
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa variasi bahasa Bali di Banjar 

Dwi Dharma desa Tri Rukun terdiri atas: 

a. Variasi tuturan bahasa Bali tingkat Alus (tinggi), yaitu variasi bahasa Bali 

yang digunakan oleh masyarakat Bali ketika melakukan tuturan yang salah 

satu peserta tuturnya adalah seorang Pemangku Adat, contohnya penggunaan 

kata titiang (saya). 

b. Variasi tuturan bahasa Bali tingkat Madia (sedang), yaitu variasi bahasa Bali 

yang digunakan oleh masyarakat Bali jika salah satu penuturnya memiliki 

kedudukan sebagai Kelian Banjar yang paling tinggi dibandingkan dengan 

mitra tuturnya, contohnya penggunaan kata tiang (saya). 

c. Variasi tuturan bahasa Bali tingkat Sor (rendah), yaitu variasi bahasa Bali 

yang digunakan oleh masyarakat Bali yang memiliki status sosial sama-sama 

rendah atau antara kedua penutur adalah anggota Banjar, contohnya 

penggunaan kata cang (saya). 

d. Faktor penyebab terjadinya variasi tuturan bahasa Bali yang ada di Banjar 

Dwi Dharma adalah status sosial, sikap saling menghargai atau menghormati 

dan loyalitas terhadap bahasa Bali itu sendiri. 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti mengemukakan beberapa 

saran, yaitu:  

a. Masyarakat Bali 

Sebagai pengguna bahasa Bali, masyarakat Bali harus menjaga dan 

melestarikan variasi bahasa Bali yang seharusnya digunakan oleh masyarakat 

Bali dalam bertutur kata di masyarakat, agar tidak terjadi kesalahan berbahasa 

guna untuk melestarikan budaya bahasa Bali yang sudah menjadi warisan. 

b. Pemerintah 

Diharapkan Pemerintah sebagai atasan dalam sebuah kemasyarakatan 

harus ikut serta melestarikan bahasa Bali dengan cara memasukkannya dalam 

mata pelajaran muatan lokal. Hal ini agar para siswa bisa membedakan 

penggunaan bahasa Bali yang sebenarnya. 

c. Lembaga Pendidikan 

Diharapkan bagi lembaga pendidikan, bahasa Bali bisa dijadikan acuan 

dalam pembelajaran bahasa daerah. 

d. Peneliti Berikutnya 

Penelitian yang dilakukan ini baru sebatas pada variasi penggunaan 

bahasa Bali di Banjar. Oleh sebab itu, peneliti berharap pada peneliti 

berikutnya untuk melakukan penelitian terhadap bahasa Bali pada aspek yang 

lain. 
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